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Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan di 

berbagai bidang, termasuk pada pengelolaan perpustakaan sekolah. SMP PGRI Serpong masih menerapkan sistem administrasi 

perpustakaan secara manual sehingga proses pencatatan buku, pendataan anggota, transaksi peminjaman, pengembalian, dan 

penyusunan laporan sering mengalami kendala berupa keterlambatan, kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam pencarian 

data. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi sistem pengelola perpustakaan berbasis web yang mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data perpustakaan. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 

Waterfall yang terdiri atas tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem 

dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL serta dijalankan pada server lokal menggunakan 

XAMPP. Perancangan sistem dimodelkan menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang meliputi Use Case 

Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram untuk menggambarkan kebutuhan fungsional sistem. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan mampu mengintegrasikan pengelolaan data buku, anggota, 

transaksi peminjaman, pengembalian, serta laporan dalam satu sistem yang terkomputerisasi. Implementasi sistem memberikan 

kemudahan bagi petugas perpustakaan dalam melakukan administrasi, mempercepat proses pelayanan kepada anggota, 

mengurangi risiko kesalahan pencatatan, serta menghasilkan laporan yang lebih cepat dan akurat. Dengan demikian, sistem 

informasi perpustakaan berbasis web dapat menjadi solusi yang efektif dalam mendukung digitalisasi layanan perpustakaan 

sekolah. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Perpustakaan, Aplikasi Berbasis Web, Waterfall, UML, PHP MySQL.  

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pada sektor pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya digunakan sebagai media 

pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan administrasi 

sekolah. Salah satu bagian penting dalam lingkungan sekolah yang memerlukan dukungan teknologi informasi 

adalah perpustakaan. Perpustakaan merupakan pusat sumber belajar yang menyediakan berbagai koleksi buku dan 

referensi untuk menunjang proses pembelajaran siswa maupun guru. Oleh karena itu, pengelolaan perpustakaan 

yang baik akan memberikan dampak positif terhadap kualitas layanan pendidikan. 

Namun demikian, masih banyak perpustakaan sekolah yang menerapkan sistem administrasi secara konvensional. 

Proses pencatatan data buku, data anggota, transaksi peminjaman, dan pengembalian buku masih dilakukan secara 

manual menggunakan buku besar atau lembar kerja sederhana. Kondisi tersebut menyebabkan berbagai kendala, 

seperti lamanya proses pencarian data, tingginya kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan, kesulitan dalam 

memantau stok buku, serta lambatnya penyusunan laporan perpustakaan. Permasalahan tersebut mengakibatkan 

pelayanan kepada siswa menjadi kurang optimal dan pengelolaan data perpustakaan menjadi tidak efisien. 

Transformasi digital melalui penerapan sistem informasi berbasis web menjadi salah satu solusi yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem berbasis web memiliki keunggulan karena dapat 

diakses melalui berbagai perangkat yang terhubung dengan jaringan tanpa memerlukan instalasi khusus pada 

setiap komputer pengguna. Selain itu, sistem berbasis web mampu mengintegrasikan seluruh proses pengelolaan 

perpustakaan mulai dari pengolahan data buku, data anggota, transaksi peminjaman, transaksi pengembalian, 

hingga penyusunan laporan secara otomatis sehingga dapat meningkatkan kecepatan, akurasi, dan kualitas 

pelayanan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem informasi perpustakaan berbasis web menggunakan 

metode Waterfall. Penelitian yang dilakukan oleh Latifah dan Setiawan menunjukkan bahwa sistem perpustakaan 

berbasis web mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan koleksi buku dan mempermudah proses pelayanan 

peminjaman. Penelitian lain yang dilakukan oleh Asari dkk. membuktikan bahwa implementasi sistem 

perpustakaan digital dapat meningkatkan efektivitas layanan serta mempercepat proses administrasi perpustakaan. 

Penelitian Hiya Nalatisisifa dkk. juga menyatakan bahwa digitalisasi perpustakaan berbasis website mampu 

meningkatkan efisiensi proses peminjaman dan pengembalian buku. Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa 
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penggunaan sistem informasi perpustakaan dapat membantu pustakawan dalam mengelola data secara lebih 

terstruktur, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. 

Meskipun berbagai penelitian telah berhasil mengembangkan sistem perpustakaan berbasis web, sebagian besar 

penelitian hanya berfokus pada digitalisasi transaksi peminjaman dan pengembalian buku tanpa menyediakan 

integrasi pengelolaan data anggota, pengelolaan stok buku secara real time, pencatatan denda, serta penyajian 

laporan yang komprehensif dalam satu sistem. Selain itu, implementasi sistem pada lingkungan sekolah yang 

memiliki karakteristik kebutuhan berbeda memerlukan penyesuaian fitur sesuai proses bisnis yang berjalan. Oleh 

karena itu, masih terdapat peluang pengembangan sistem yang lebih terintegrasi dan sesuai dengan kebutuhan 

operasional perpustakaan sekolah. 

SMP PGRI Serpong merupakan salah satu sekolah yang masih melakukan pengelolaan perpustakaan secara 

manual sehingga proses administrasi belum berjalan secara optimal. Pencatatan transaksi dilakukan secara 

konvensional sehingga petugas mengalami kesulitan dalam melakukan pencarian data buku, pemantauan jumlah 

stok, pengelolaan anggota, maupun penyusunan laporan secara berkala. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan 

kesalahan pencatatan dan menurunkan kualitas pelayanan kepada siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi sistem pengelola 

perpustakaan berbasis web yang dapat mendukung proses administrasi perpustakaan secara terintegrasi. Sistem 

dikembangkan menggunakan metode Waterfall dengan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. 

Perancangan sistem dimodelkan menggunakan Unified Modeling Language (UML) sehingga mampu 

menggambarkan kebutuhan sistem secara terstruktur sebelum tahap implementasi dilakukan. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah menghasilkan aplikasi perpustakaan berbasis web yang mampu 

mengintegrasikan pengelolaan data buku, data anggota, transaksi peminjaman, transaksi pengembalian, 

pengelolaan denda, serta penyusunan laporan dalam satu sistem informasi. Dengan adanya sistem ini diharapkan 

proses administrasi perpustakaan menjadi lebih efektif, efisien, akurat, dan mampu meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada pengguna perpustakaan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi institusi 

pendidikan lain yang ingin menerapkan digitalisasi layanan perpustakaan sebagai bagian dari transformasi 

teknologi informasi di lingkungan sekolah. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan pengembangan 

perangkat lunak menggunakan model Waterfall. Model Waterfall dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis 

dan terstruktur sehingga sesuai untuk pengembangan aplikasi sistem informasi perpustakaan berbasis web. Setiap 

tahapan dilakukan secara berurutan mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi dan pengujian sistem. 

Objek penelitian adalah perpustakaan SMP PGRI Serpong yang masih menerapkan sistem administrasi secara 

manual. Data penelitian diperoleh melalui observasi langsung terhadap proses bisnis perpustakaan, wawancara 

dengan petugas perpustakaan, serta studi literatur yang berkaitan dengan sistem informasi perpustakaan dan 

pengembangan aplikasi berbasis web. 

Tahapan penelitian dimulai dengan analisis kebutuhan, yaitu mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada 

proses pengelolaan perpustakaan serta menentukan kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem. Pada tahap 

ini dilakukan identifikasi kebutuhan pengelolaan data buku, data anggota, transaksi peminjaman, transaksi 

pengembalian, pengelolaan denda, dan penyusunan laporan. 

Tahap berikutnya adalah perancangan sistem (system design). Pada tahap ini dilakukan pemodelan sistem 

menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang terdiri atas Use Case Diagram, Activity Diagram, 

Sequence Diagram, dan Class Diagram. Selain itu dilakukan perancangan basis data menggunakan MySQL serta 

perancangan antarmuka (user interface) untuk mempermudah interaksi pengguna dengan sistem. 

Selanjutnya dilakukan tahap implementasi, yaitu menerjemahkan hasil perancangan ke dalam bahasa 

pemrograman PHP dengan menggunakan database MySQL sebagai media penyimpanan data. Aplikasi dijalankan 

pada lingkungan pengembangan menggunakan XAMPP sebagai web server lokal. 

Tahap berikutnya adalah pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian dilakukan 

dengan memverifikasi seluruh fungsi sistem berdasarkan masukan dan keluaran yang diharapkan tanpa 

memperhatikan struktur kode program. Pengujian meliputi proses autentikasi pengguna, pengelolaan data buku, 

pengelolaan data anggota, transaksi peminjaman, transaksi pengembalian, pengelolaan denda, serta pembuatan 

laporan. Suatu fungsi dinyatakan berhasil apabila keluaran yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditentukan. 

Tahap terakhir adalah pemeliharaan (maintenance) yang bertujuan untuk memperbaiki kesalahan yang mungkin 

muncul setelah sistem digunakan serta melakukan penyesuaian apabila terdapat perubahan kebutuhan dari 

pengguna. 

2.1 Tahapan Pengembangan Sistem 

Pengembangan aplikasi mengikuti model Waterfall yang terdiri atas lima tahapan utama, yaitu: 

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 
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Mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi sehingga 

diperoleh spesifikasi sistem yang akan dibangun. 

2. Perancangan Sistem (System Design) 

Merancang arsitektur sistem, basis data, UML, serta antarmuka pengguna sebagai pedoman 

implementasi. 

3. Implementasi (Coding) 

Mengembangkan aplikasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL sehingga 

seluruh kebutuhan sistem dapat diimplementasikan. 

4. Pengujian (Testing) 

Menguji seluruh fungsi aplikasi menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan setiap fitur 

berjalan sesuai kebutuhan pengguna. 

5. Pemeliharaan (Maintenance) 

Melakukan perbaikan kesalahan dan pengembangan fitur apabila ditemukan kebutuhan baru selama 

sistem digunakan. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap proses pengelolaan perpustakaan di SMP 

PGRI Serpong. 

2. Wawancara, yaitu memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem melalui diskusi dengan petugas 

perpustakaan dan pihak sekolah. 

3. Studi Literatur, yaitu mengumpulkan referensi dari buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan sistem informasi perpustakaan berbasis web. 

2.3 Arsitektur Sistem 

Sistem yang dikembangkan menggunakan arsitektur client-server berbasis web. Pengguna mengakses aplikasi 

melalui web browser, kemudian permintaan diproses oleh web server menggunakan PHP dan diteruskan ke 

database MySQL untuk melakukan proses penyimpanan maupun pengambilan data. Hasil pengolahan data 

kemudian dikirim kembali ke browser dalam bentuk halaman web yang dapat diakses oleh administrator maupun 

anggota perpustakaan. 

2.4 Alur Penelitian 

Alur penelitian dimulai dari identifikasi permasalahan pada sistem perpustakaan yang berjalan, dilanjutkan dengan 

pengumpulan data, analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem menggunakan UML, implementasi aplikasi 

berbasis web menggunakan PHP dan MySQL, pengujian menggunakan Black Box Testing, serta evaluasi hasil 

implementasi. Tahapan tersebut dilakukan secara berurutan sesuai model Waterfall sehingga menghasilkan 

aplikasi perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan 

data perpustakaan. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi sistem pengelola perpustakaan berbasis web yang dirancang untuk 

mendukung proses administrasi perpustakaan di SMP PGRI Serpong. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MySQL dengan metode pengembangan Waterfall. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa seluruh kebutuhan fungsional yang telah diidentifikasi pada tahap analisis berhasil 

diimplementasikan ke dalam sistem sehingga mampu membantu pengelolaan data perpustakaan secara 

terintegrasi. 

3.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem menghasilkan beberapa modul utama yang saling terhubung, yaitu modul autentikasi 

pengguna, pengelolaan data buku, pengelolaan data anggota, transaksi peminjaman, transaksi pengembalian, 

pengelolaan denda, dan laporan perpustakaan. Seluruh modul dapat diakses sesuai hak akses pengguna sehingga 

keamanan data dapat terjaga. 
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Gambar 1. Halaman Login 

Halaman login menjadi pintu masuk utama bagi administrator maupun petugas perpustakaan. Sistem melakukan 

proses validasi username dan password sebelum pengguna dapat mengakses dashboard sesuai dengan hak akses 

yang dimiliki. Mekanisme ini bertujuan menjaga keamanan data serta mencegah akses oleh pengguna yang tidak 

berwenang. 

 

Gambar 2. Halaman Dashboard 

Dashboard administrator menampilkan informasi ringkas mengenai jumlah koleksi buku, jumlah anggota 

perpustakaan, jumlah transaksi peminjaman, dan jumlah transaksi pengembalian. Informasi tersebut memberikan 

gambaran kondisi perpustakaan secara cepat sehingga memudahkan administrator dalam melakukan monitoring 

operasional harian. 

3.2 Implementasi Pengelolaan Data Buku 
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Modul pengelolaan data buku memungkinkan administrator melakukan penambahan, perubahan, penghapusan, 

dan pencarian data buku secara cepat. Data yang disimpan meliputi kode buku, judul, kategori, penulis, penerbit, 

tahun terbit, lokasi rak, serta jumlah stok buku. 
Gambar 3. Halaman Data Buku ADmin 

 

Sebelum sistem diterapkan, pencarian data buku dilakukan secara manual melalui buku inventaris sehingga 

membutuhkan waktu yang relatif lama. Setelah implementasi sistem, proses pencarian cukup dilakukan melalui 

fitur pencarian sehingga informasi buku dapat diperoleh dalam waktu singkat. Selain itu, status ketersediaan buku 

diperbarui secara otomatis setiap terjadi transaksi peminjaman maupun pengembalian. 

3.3 Implementasi Pengelolaan Data Anggota 

Sistem menyediakan fasilitas pengelolaan data anggota yang meliputi penambahan, pengubahan, penghapusan, 

dan pencarian data anggota. Seluruh informasi anggota tersimpan dalam basis data sehingga memudahkan proses 

administrasi perpustakaan. 
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Gambar 4. Halaman Data Anggota 

Integrasi data anggota dengan modul peminjaman memungkinkan petugas mengetahui riwayat peminjaman setiap 

anggota secara otomatis. Dengan demikian, proses pelayanan menjadi lebih cepat dan mengurangi risiko kesalahan 

pencatatan yang sering terjadi pada sistem manual. 

3.4 Implementasi Transaksi Peminjaman dan Pengembalian 

Modul transaksi peminjaman digunakan untuk mencatat seluruh aktivitas peminjaman buku oleh anggota 

perpustakaan.  

 
Gambar 5. Halaman Peminjaman 

Sistem secara otomatis memvalidasi ketersediaan stok sebelum transaksi disimpan ke dalam basis data. Apabila 

stok buku tersedia, sistem akan mengurangi jumlah stok secara otomatis setelah transaksi berhasil dilakukan. 
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Gambar 6. Halaman Riwayat Peminjaman 

Pada modul pengembalian, sistem melakukan pembaruan status buku dan menambahkan kembali jumlah stok 

buku yang tersedia. Sistem juga mampu menghitung keterlambatan pengembalian sehingga petugas dapat 

mengetahui anggota yang terlambat mengembalikan buku sesuai aturan yang berlaku. 

Gambar 7. Halaman Riwayat Pengembalian 

Integrasi antara modul peminjaman dan pengembalian menghasilkan pengelolaan data yang lebih konsisten karena 

seluruh transaksi tercatat secara otomatis pada basis data tanpa perlu pencatatan manual. 

3.5 Implementasi Laporan 

Fitur laporan merupakan salah satu fungsi penting yang dihasilkan dalam penelitian ini. Sistem mampu 

menghasilkan laporan data buku, laporan anggota, laporan peminjaman, laporan pengembalian, dan laporan denda 

berdasarkan periode tertentu. 
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Gambar 8. Halaman laporan perpustakaan 

Laporan dapat ditampilkan secara langsung pada layar maupun dicetak sebagai dokumen administrasi sekolah. 

Dengan adanya fitur ini, petugas perpustakaan tidak lagi menyusun laporan secara manual sehingga waktu 

pengerjaan menjadi lebih singkat dan tingkat kesalahan dapat diminimalkan. 
Tabel 1. Hasil Implementasi Fitur Sistem 

No Modul Sistem Status Implementasi Keterangan 

1 Login Berhasil Validasi pengguna berjalan baik 

2 Data Buku Berhasil CRUD berjalan normal 

3 Data Anggota Berhasil CRUD berjalan normal 

4 Peminjaman Buku Berhasil Stok berkurang otomatis 

5 Pengembalian Buku Berhasil Stok bertambah otomatis 

6 Pengelolaan Denda Berhasil Perhitungan sesuai aturan 

7 Laporan Berhasil Laporan dapat dicetak 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa seluruh modul utama berhasil diimplementasikan dan berjalan sesuai 

kebutuhan sistem yang telah dirancang pada tahap analisis. 

3.6 Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dengan menguji fungsi-fungsi utama berdasarkan 

masukan dan keluaran yang diharapkan. Pengujian dilakukan pada setiap modul tanpa memperhatikan struktur 

kode program. 
Tabel 2. Hasil Black Box Testing 

No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil 

1 Login benar Masuk ke dashboard Valid 

2 Login salah Pesan kesalahan muncul Valid 

3 Tambah data buku Data tersimpan Valid 

4 Edit data buku Data diperbarui Valid 

5 Hapus data buku Data terhapus Valid 

6 Tambah anggota Data tersimpan Valid 

7 Transaksi peminjaman Data tersimpan dan stok berkurang Valid 

8 Transaksi pengembalian Data tersimpan dan stok bertambah Valid 

9 Cetak laporan Laporan berhasil ditampilkan Valid 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tidak 

ditemukan kegagalan fungsi pada proses autentikasi, pengelolaan data, transaksi maupun pembuatan laporan 

sehingga sistem dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media pengelolaan perpustakaan. 
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3.7 Pembahasan 

Implementasi aplikasi sistem pengelola perpustakaan berbasis web memberikan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan sistem manual yang sebelumnya digunakan. Digitalisasi proses administrasi mampu mempercepat 

proses pencarian data, mengurangi kesalahan pencatatan, serta meningkatkan efisiensi pengelolaan koleksi buku 

dan anggota perpustakaan. 

Penggunaan basis data terintegrasi memungkinkan seluruh informasi tersimpan secara konsisten sehingga 

mempermudah proses monitoring dan pelaporan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan metode 

Waterfall mampu menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna karena setiap tahapan dilakukan 

secara sistematis mulai dari analisis hingga pengujian. 

Jika dibandingkan dengan sistem manual, aplikasi yang dikembangkan mampu meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan melalui proses transaksi yang lebih cepat, data yang lebih akurat, serta penyusunan laporan yang 

lebih efektif. Oleh karena itu, sistem ini dapat menjadi solusi yang mendukung transformasi digital perpustakaan 

sekolah dan dapat diterapkan pada institusi pendidikan lain dengan kebutuhan yang serupa. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun aplikasi sistem pengelola perpustakaan berbasis web yang 

mampu mendukung proses administrasi perpustakaan di SMP PGRI Serpong secara lebih efektif dan efisien. 

Sistem yang dikembangkan menggunakan metode Waterfall dengan implementasi menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MySQL telah mampu mengintegrasikan pengelolaan data buku, data anggota, 

transaksi peminjaman, transaksi pengembalian, pengelolaan denda, serta penyusunan laporan dalam satu sistem 

yang terkomputerisasi. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, seluruh fungsi 

utama sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat meminimalkan kesalahan pencatatan, 

mempercepat proses pencarian data, dan meningkatkan akurasi pengelolaan informasi perpustakaan. 

Implementasi sistem memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas layanan perpustakaan melalui 

proses administrasi yang lebih cepat, penyimpanan data yang lebih terstruktur, serta penyajian laporan yang lebih 

akurat. Aplikasi ini berpotensi untuk diterapkan pada sekolah lain yang masih menggunakan sistem manual 

sebagai bagian dari transformasi digital layanan perpustakaan. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

sistem dengan menambahkan fitur pemindaian barcode atau QR Code, notifikasi otomatis melalui surat elektronik 

atau WhatsApp, integrasi dengan aplikasi mobile, serta penerapan teknologi kecerdasan buatan untuk rekomendasi 

buku berdasarkan riwayat peminjaman anggota sehingga layanan perpustakaan menjadi lebih modern dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. 
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